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Abstract

Early childhood is a critical period where proper stimulation can significantly
influence a child's overall development, including physical, cognitive, and socio-
emotional growth. This community service focused on enhancing the gross motor
skills of young children through an Outbound Kids and Parent program at RA
Hidayatul Islamiyah, Plumpang Tuban. The program involved active participation
from both children and parents, guided by PIAUD IAINU Tuban students. The
methodology included preparation, implementation, and evaluation phases,
emphasizing experiential learning through outdoor activities. The results
demonstrated improved motor coordination in children and increased creativity
and experience for students. The conclusion highlights the effectiveness of
outbound activities in promoting physical development and strengthening the
parent-child bond while providing practical learning experiences for future
educators.
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Abstrak

Masa kanak-kanak awal merupakan periode kritis di mana stimulasi yang tepat
dapat memengaruhi perkembangan anak secara keseluruhan, termasuk
perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional. Pengabdian kepada
masyarakat ini berfokus pada peningkatan keterampilan motorik kasar anak-anak
melalui program Outbound Kids and Parent di RA Hidayatul Islamiyah, Plumpang
Tuban. Program ini melibatkan partisipasi aktif dari anak-anak dan orang tua,
dengan bimbingan mahasiswa PIAUD IAINU Tuban. Metodologi yang digunakan
meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan penekanan pada
pembelajaran melalui pengalaman langsung di alam terbuka. Hasilnya
menunjukkan peningkatan koordinasi motorik pada anak-anak serta peningkatan
kreativitas dan pengalaman bagi mahasiswa. Kesimpulan menyoroti efektivitas
kegiatan outbound dalam mendukung perkembangan fisik dan memperkuat
ikatan antara orang tua dan anak, sambil memberikan pengalaman belajar praktis
bagi calon pendidik.
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Kata kunci: Anak usia dini, Kegiatan outbound, Interaksi orang tua-anak.

PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia mempengaruhi peningkatan pembangunan
bagsa. Apabila sumber daya manusia berkualitas, maka pendidikan yang berkualitas
akan meningkat.! Terutama pendidikan anak usia dini yang menjadi pondasi pokok
pendidikan anak. Anak usia dini merupakan periode krusial dalam perkembangan
manusia, di mana stimulasi yang tepat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan
potensi anak. Masa ini dikenal sebagai masa keemasan yang tidak akan terulang,
sehingga penting untuk memberikan pengalaman yang mendukung perkembangan
anak secara holistik, termasuk aspek fisik, motorik, kognitif, dan sosial-emosional.?

Salah satu bentuk stimulasi yang efektif untuk perkembangan motorik kasar
anak adalah melalui kegiatan outbound. Outbound adalah program pembelajaran di
alam terbuka yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar langsung melalui
berbagai aktivitas seru seperti permainan, simulasi, diskusi, dan petualangan. Dalam
program ini, anak-anak tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga aktif terlibat dalam
setiap kegiatan, sehingga mereka bisa merasakan dan memahami materi secara lebih
mendalam dan menyenangkan.® Outbound kids, sebagai salah satu pendekatan
pendidikan, mengedepankan pembelajaran melalui pengalaman langsung di alam
terbuka. Aktivitas outbound sangat tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran anak
usia dini, karena melalui permainan di alam terbuka, anak-anak dapat
mengembangkan pemahaman konsep serta perilaku positif dalam suasana yang
menyenangkan. Selain itu, outbound membantu anak-anak lebih akrab dengan alam
sambil memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi perkembangan mereka.*

Kegiatan outbound dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan
keterampilan motorik kasar seperti berlari, melompat, dan memanjat, yang sangat
berguna dalam kehidupan mereka.> Selain itu, aktivitas fisik dalam outbound juga
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dikaitkan dengan peningkatan fungsi kognitif dan prestasi akademik anak.b Meskipun
penting, banyak orang tua dan pendidik belum sepenuhnya memahami manfaat dari
kegiatan outbound ini. Dalam kegiatan outbound, terdapat beberapa materi-materi
yang dapat kita dapatkan 7 Oleh karena itu, kegiatan Outbond Fun Kids and Parent di
RA Hidayatul Islamiyah Plumpang Tuban dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan bagi anak-anak sambil mempererat hubungan dengan
orang tua.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi tiga tahapan
utama: persiapan, pendampingan, dan evaluasi.® Pada tahap persiapan, tim
melakukan observasi dan diskusi untuk memahami kebutuhan dan kondisi anak-anak
di RA Hidayatul Islamiyah.? Kegiatan pendampingan melibatkan perencanaan dan
pelaksanaan Outbond Fun Kids and Parent, yang diikuti oleh dosen, mahasiswa, orang
tua, dan anak-anak. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2024, di mana anak-
anak dan orang tua berpartisipasi dalam berbagai permainan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan motorik kasar dan mempererat hubungan emosional.

Permainan yang dilakukan antara lain adalah lomba tarik tambang, permainan
estafet, dan tantangan memanjat.'° Setiap permainan disusun untuk mempromosikan
kerjasama antara orang tua dan anak serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan
perkembangan motorik kasar anak.!! Kegiatan penilaian dilakukan dengan
mengumpulkan hasil pengabdian sebagai tolak ukur dari keberhasilan pengabdian
yang telah dilakukan.!?
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Pengabdian Masyarakat 3, no. 1 (2022): 30-39, https://doi.org/10.32764/abdimas_agama.v3i1.2543.
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HASIL

Pada tanggal 14 Juli 2024, tim pengabdian masyarakat dari Program Studi
Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD) IAINU Tuban melaksanakan kegiatan
pendampingan outbound di RA Hidayatul Islamiyah Plumpang, Tuban. Kegiatan ini
dirancang dengan tujuan utama untuk memberikan motivasi kepada peserta didik dan
mempererat nilai kekeluargaan di antara mereka. Outbound dilaksanakan sebagai
bagian dari program "Outbound Kids and Parent," yang menggabungkan peran anak-
anak dan orang tua dalam pengalaman belajar yang bermakna. Kegiatan dimulai pukul
08.00 WIB dan berlangsung hingga pukul 12.00 WIB, dengan melibatkan dosen dan
mahasiswa PIAUD, orang tua peserta didik, dan anak-anak RA Hidayatul Islamiyah.
Outbound diisi dengan berbagai permainan dan aktivitas fisik yang dirancang untuk
mengembangkan keterampilan motorik kasar anak, seperti berlari, melompat, dan
memanjat. Selain itu, aktivitas ini juga bertujuan memperkuat interaksi sosial dan
emosional antara anak-anak dan orang tua mereka. Sebelum kegiatan berlangsung,
tim melakukan diskusi mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa
untuk menyusun konsep "Outbound Kids and Parent" yang sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi anak-anak di RA Hidayatul Islamiyah. Diskusi ini menghasilkan tema
"Membangun Kasih Sayang Melalui Pengalaman Yang Menyenangkan Bersama
Mahasiswa PIAUD IAINU Tuban," yang mencerminkan tujuan utama dari kegiatan ini.
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£

*28 5UTBOUND
FUNKIDS & PARENTS
R4 Hidagatel Ulamigal - Plpong
MEMBANGUN KASIH SAYANG
MELALUI PENGALAMAN YANG MENYENANGKAN

_ Bersama Mahasiswa PIAUD IAINU Tuban

LT V-

Gambar 1. Banner Kegiatan Outbond

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa outbound ini berhasil meningkatkan
motivasi dan semangat belajar anak-anak. Setelah mengikuti outbound, anak-anak
tampak lebih antusias dalam kegiatan belajar mengajar dan hubungan emosional
antara anak-anak dan orang tua juga semakin erat. Mahasiswa PIAUD juga
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mendapatkan pengalaman praktis yang berharga dalam merancang dan melaksanakan
program pengembangan anak usia dini yang inovatif. Pengalaman ini membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan memecahkan masalah,
yang sangat berguna dalam dunia pendidikan. Kegiatan outbound ini membuktikan
bahwa pembelajaran melalui pengalaman langsung di alam terbuka (experiential
learning) dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan anak
usia dini. Anak-anak tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik kasar, tetapi
juga memperoleh pengalaman sosial yang penting untuk perkembangan emosional
dan kognitif mereka. Partisipasi orang tua dalam kegiatan ini memperkuat ikatan
keluarga, yang merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung perkembangan
anak.

Gambar 2. Dokumentasi Peserta Outbond

Pengalaman ini menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak usia dini. Outbound sebagai pendekatan pendidikan berbasis
pengalaman dapat menjadi model yang efektif untuk diterapkan di berbagai lembaga
pendidikan anak usia dini lainnya. Selain itu, kegiatan ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat dapat menghasilkan program
pengabdian yang bermakna dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat.
Diharapkan kegiatan ini menjadi langkah awal dalam pengembangan program-
program pengabdian masyarakat yang lebih inovatif dan berkelanjutan, dengan fokus
pada pengembangan holistik anak usia dini melalui metode pembelajaran yang
menyenangkan dan partisipatif.
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Kegiatan Outbond Fun Kids and Parent berhasil mencapai tujuan utamanya.!3
Observasi menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan motorik kasar anak,
seperti keterampilan berlari, melompat, dan memanjat. Selain itu, hubungan antara
orang tua dan anak juga semakin erat, terlihat dari komunikasi yang lebih terbuka dan
adanya dukungan emosional yang kuat selama kegiatan berlangsung.* Kuesioner yang
diisi oleh orang tua setelah kegiatan menunjukkan bahwa 90% dari mereka merasa
lebih dekat dengan anaknya dan memahami pentingnya bermain bersama sebagai
bentuk stimulasi yang positif.'> Mahasiswa juga melaporkan peningkatan pengalaman
dalam merancang dan mengelola kegiatan yang kreatif dan edukatif untuk anak-anak
usia dini.'®

Gambar 3. Dokumentasi Siswa dan Orang Tua

DISKUSI

Kegiatan Outbond Fun Kids and Parent dengan tema "Membangun Kasih Sayang
Melalui Pengalaman yang Menyenangkan" telah berhasil mencapai tujuannya dalam
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meningkatkan keterampilan motorik kasar anak dan mempererat hubungan antara
orang tua dan anak. Melalui permainan yang dirancang secara khusus, anak-anak
mendapatkan stimulasi yang tepat, sementara orang tua belajar untuk lebih aktif
terlibat dalam perkembangan anak.!” Kegiatan ini juga memberikan pengalaman
berharga bagi mahasiswa dalam merancang dan melaksanakan program pendidikan
yang kreatif.

Kegiatan outbound ini membuktikan bahwa metode pembelajaran berbasis
pengalaman di alam terbuka memiliki dampak positif yang signifikan bagi
perkembangan anak usia dini. Selain keterampilan motorik kasar, anak-anak juga
mengembangkan kemampuan sosial yang penting bagi perkembangan emosional dan
kognitif mereka. Partisipasi orang tua dalam kegiatan ini memperkuat ikatan keluarga,
yang merupakan faktor penting dalam mendukung perkembangan anak.

Kegiatan ini juga memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa PIAUD
IAINU Tuban. Mereka mendapatkan pengalaman praktis dalam merancang dan
melaksanakan program pengembangan anak usia dini yang inovatif. Pengalaman ini
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan
keterampilan memecahkan masalah, yang sangat berharga dalam dunia pendidikan.
Selain itu, kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat menghasilkan
program pengabdian yang bermakna, yang tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik
dan orang tua, tetapi juga bagi mahasiswa sendiri sebagai calon pendidik.

KESIMPULAN

Kegiatan "Outbound Fun Kids: Membangun Kasih Sayang Bersama Anak dan
Orang Tua Melalui Pengalaman Bermain yang Seru" menunjukkan bahwa program
outbound ini efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak-anak serta
mempererat ikatan emosional antara orang tua dan anak. Melalui partisipasi dalam
berbagai aktivitas fisik yang menyenangkan, anak-anak tidak hanya mengembangkan
kemampuan fisik mereka, tetapi juga mendapatkan pengalaman sosial yang penting
untuk perkembangan emosional dan kognitif. Selain itu, program ini memberikan
pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam merancang dan mengelola kegiatan
pendidikan yang inovatif, yang mendukung mereka dalam menjadi pendidik yang
kreatif dan adaptif di masa depan.
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